
104 
 

BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Asuhan kebidanan secara komprehensip yang diberikan kepada Ny. D.E.K 

yaitu asuhan selama hamil trimester ke III, bersalin, bayi baru lahir dan neonatus, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Telah dilaksanakan asuhan kebidanan pada ibu hamil Ny. D.E.K saat 

kunjungan rumah. Kunjungan dilakukan selama 3 kali pertemuan dan 

ditemukan masalah pada kunjungan kedua yaitu ibu merasa cemas dan kepala 

bayi belum masuk PAP dan cara mengatasi masalah tersebut ialah dengan 

penggunaan aromaterapi dan penggunaan teknik pelvik rocking. 

2. Telah dilakukan asuhan kebidanan persalinan SC dengan indikasi KPD lebih 

dari 24 jam pada Ny. D.E.K di Rumah Sakit X Tahun 2024 

3. Telah dilakukan asuhan kebidanan bayi baru lahir pada By.Ny. D.E.K di 

Rumah Sakit X Provinsi Nusa Tenggara Timur. Bayi lahir jam 09.30 wita, JK : 

Laki-laki BB:3345 gram, PB: 49 cm 

4. Telah dilakukan asuhan kebidanan ibu nifas pada Ny. D.E.K di Rumah Sakit X 

Provins NTT dan ditemukan masalah putting lecet pada kunjungan ketiga 

namun masalah dapat teratasi dengan baik.  
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Klien   

Setelah klien diberikan asuhan kebidanan secara komprehensif, dapat 

meningkatkan Kesehatan dan kebugaran, mampu mengurangi stress dan 

meningkatkan kesejahteraan ibu saat hamil, bersalin, nifas serta bayi baru lahir. 

Dalam pelayanan asuhan kebidanan komplementer secara komprehensif, kegiatan 

evaluasi yaitu asuhan berkelanjutan yang diberikan dengan menggunakan media 

komunikasi dalam bentuk WA (Whatsapp) untuk memfasilitasi komunikasi antara 

bidan dan pasien.  

5.2.2 Bagi Rumah Sakit X di Provinsi Nusa Tenggara Timur   

Diharapkan dapat dijadikaan masukkan meningkatkan asuhan kebidanan 

komplementer yang sudah diterapkan dengan baik di pelayanan Kesehatan.  

5.2.3 Bagi institusi Pendidikan  

Diharapkan karya ilmiah akhir bidan dapat dijadikan refrensi untuk 

mengembangkan ilmu kebidanan serta asuhan secara komprehensif selanjutnya. 

Dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa sehingga dapat menghasilkan bidan 

profesi yang berkualitas. 

5.2.4 Bagi Profesi Bidan  

Studi kasus ini secara teoritis dapat menjadi acuan bagi peneliti dengan 

responden yang lebih besar sehingga dapat menjadi kontribusi bagi perkembangan 
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ilmu pengetahuan khususnya ilmu kebidanan yang berkaitan dengan asuhan 

kebidanan komprehensif, mampu mengatasi kendala dan hambatan yang 

ditemukan serta mampu menerapkan ilmu kebidanan komplementer yang optimal 

ke dalam situasi yang nyata dan dapat melaksanakan pelayanan kebidanan sesuai 

prosedur. 

 

 


